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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “ANTISIPASI HOAX PERSPEKTIF HADIS 

(Kajian Hadis Tematik)”. Hoax (berita bohong) adalah suatu informasi yang 

sangat meresahkan banyak orang, kemunculannya erat kaitannya dengan media 

sosial sekarang seperti WhatsApp, Facebook, Instagram, dll. Di suatu sisi media 

sosial sangat berguna dan juga dapat berbahaya bagi penggunanya, bijaklah dalam 

mermedia sosial jangan merugikan satu sama lain, karena hoax sangat merugikan 

baik itu Negara, Politik, Ekonomi dll. Data terlama kominfo tahun 2007 mencatat 

lebih dari 800 ribu situs di Indonesia yang terindikasi penyebar berita hoax, ujaran 

kebencian, konten bernada SARA dan pornografi, dan data tahun 2021 terdapat 

13 isu hoax tentang Covid-19. Rumusan masalah: Apa saja lafadz hadis yang 

berkonotasi tentang hoax? dan bagaimana antisipasi hoax perspektif hadis?. Jenis 

penelitian ini: Kepustakaan (library research) dan metode yang digunakan adalah 

kualitatif. Hasil penelitian: Adapun hasil pencarian dari lafadz yang berkonotasi 

tentang hoax yang tercantum dalam Kutub al-Tis‟ah sangatlah banyak, adapaun 

hadis di antaranya : Larangan berbohong/berdusta atas nama nabi, larangan 

menceritakan setiap apa yang didengar, berdusta tanda kemunafikan, keburukan 

bagi pendusta, boleh berdusta saat tertentu, akibat berbohong, berbohong adalah 

dosa besar, boleh berbohong dalam tiga keadaan, sebesar-besar kebohongan ada 

tiga, jahuilah prasangka buruk. Pencarian hadis tersebut melalui kitab takhrij 

Mu‟jam al-Mufarrasy dan Miftah al-Khunuz al-Sunnah. Hadis juga menjawab 

atau mengantisipasi hoax sekarang ini, yaitu dengan cara Anjuran tabayyun atau 

tinggalkan yang tidak bermanfaat, larangan Namimah (mengadu domba), larangan 

mencaci maki, larangan tergesa-gesa dalam menyikapi masalah,  anjuran hadis 

agar berkata yang baik-baik, anjuran hadis menghindari buruk sangka dan anjuran 

untuk melawan hoax.  

 

Kata Kunci : Antisipasi, Hoax, dan Hadis.  
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ABSTRACT 

 The title of this research is ANTICIPATION OF HOAX IN HADITS 

PERSPECTIVE (Thematic hadis study). A hoax is information that disturbs many 

people; its presence is closely related to social media such as WhatsApp, 

Facebook, Instagram, etc. On the other hand, social media is very useful and can 

also be dangerous for its users. Be wise in social media and do not harm each 

other, because hoax is very damaging to our countries, politics, economies, etc. in 

the 2007 latest data on ministry of regulation on communication and information 

registered more than 800 thousand sites in Indonesia indicating the spreading of 

hoax news, hate speech, racial-related content and pornography, and the data for 

2021 there are 13 issues about hoax. Problem formula: what are the lafadz that 

connotes hoaxes? And what about the hoaxes perspective of the presents? The 

type of research: Literature (library research). And the method used is qualitative. 

Research: As for the search results from lafadz which connotes hoaxes listed in 

the polar book at-tis‟ah are very many, as for hadist including: prohibition of lying 

on the prophet‟s name, prohibitions of telling everything heard, lying signs of 

hypocrisy, worrying to liars, may lie at any time, as result of lying, lying is a 

grave sin, may lie in three circumstance. The quest of the hadith through the book 

of thy throne 'the hour of al-mufarrasy and miftah al-khunuz al-sunnah. The 

hadist also answer or anticipate the present hoax, which is the way the present gift 

teaches the useless leave, the hadith forbids namimah (to divide parties), the 

hadith forbids berating, the hadith prohibits haste in dealing with problems, the 

encouragement of the hadist to say good, the encouragement of the hadist to avoid 

harm and the encouragement to fight the hoax. 

 

Keywords : Anticipation, Hoax, and Hadits.   
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 ملخص

)دراسة الحديث "ترقب الأخبار الكاذبة عند الحديث" موضوع ىذا البحث 
. إن الأخبار الكاذبة معلومات تتململ كثيرا من الناس، وتظهر متعلقة بالوسائل " الدوضوعية(

التواصلية ومنها برنامج واتس آب، وفيسبوك، و إنستغرام وغيرىا من الوسائل التواصلية. وفي الجانب 
تفيد ىذه الوسائل وتضر لدستخدميها، فعليك أن تتحكم جيدا على نفسك في  الآخر، قد

استخدام الوسائل التواصلية ولا تخسر غيرك، لأن الأخبار الكاذبة تخسرنا والدولة، والسياسة، 
والاقتصاد وغيرىا خسرانا كثيرا. بناء على البيانات السابقة في وزارة الاتصالات والدعلومات عام 

لت أكثر من حيث سُ  7002 ألف من الدواقع للأخبار الكاذبة، وخطاب الكراىية،  000جِّ
وكان  7072والمحتوى العنصري والدواد الإباحية التي تم اتنتشارىا في إندونيسيا )مصدر بيانات عام 

( . والأسئلة في ىذا البحث ىي ما الأحاديث عن 21-من الأخبار الكاذبة عن كوفيد 21فيو 
كيف يكون  ترقّب الأخبار الكاذبة عند الحديث النبوي ؟. ىذا البحث بحث   الأخبار الكاذبة ؟

ظهرت الألفاظ الكاذبة الدكتوبة في كتب التسعة كثيرة جدا  مكتبي كيفي. بناء على نتيجة البحث، 
منها 2 منع الكذب باسم النبي، ومنع حديث من كل ما يسمع، والكذب علامة النفاق، والسيئة 

، وعواقب الكذب، والكذب من الكبائر، وجواز الكذب للكاذب، وجواز ال كذب في موقف معيَّن
في ثلاثة مواقف، وأشد الكذب ثلاثة، والابتعاد عن سوء الظن. وتم البحث عن تلك الأحاديث 
من خلال كتاب التخريج الدعجم الدفهرس ومفتاح كنوز السنة. وبالإضافة إلى ذلك، أن ىذه 

الأخبار الكاذبة الدنتشرة حاليا وذلك من خلال تباين الأحاديث الأحاديث تستجيب وتدنع وقوع 
التي تنهى عن الفواشل، والأحاديث التي تدنع من النميمة، والأحاديث التي تنهى عن الاحتقار، 
والأحاديث التي تنهى عن العجلة في تصرف الدشكلة، والأمر في الأحاديث التي تحث على القول 

 سوء الظن  والحث على محاربة الأخبار الكاذبة.  بالخير ، والحث على اجتناب

 الترقب، الأخبار الكاذبة، الحديث.الكلمات المفتاحية : 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk Allah Swt yang bisa berinteraksi satu sama 

lain. Dari interaksi tersebut timbullah komunikasi, seiring berjalannya waktu 

komunikasi itupun berkembang dengan pesatnya. Kemajuan pesat teknologi dan 

komunikasi global tersebut berdampak pada kebebasan di media sosial.
1
 Media 

massa adalah media komunikasi dan informasi yang melakukan penyebaran 

informasi secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat secara massal pula. 

Dalam hal itu Masyarakat Indonesia mengalami perubahan yang signifikan dalam 

cara berkomunikasi terkait dengan penggunaan media.
2
 

Merabaknya hoax (berita bohong) yang akhir-akhir ini sangat meresahkan 

masyarakat. Kecepatan proses penyampaian informasi yang bahkan bisa dihitung 

dalam hitungan detik membut setiap masyarakat telah dengan mudah 

memproduksi informasi. Dengan banyaknya media sosial yang terdapat dalam 

aplikasi handphone seperti facebook, Whatsapp, Telegram, Instagram dan 

berbagai aplikasi yang tidak bisa di filter dengan baik. Data Kominfo tahun 2017 

mencatat ada lebih dari 800 ribu situs Indonesia yang terindikasi, ujaran 

kebencian, konten bernada SARA, pornografi, dan hoax.
3
  

Data terbaru 2021, Menteri Komunikasi dan Informatika Jhonny G. Plate 

mengungkapkan, pihaknya menemukan terdapat 13 isu hoax tentang isu Covid-

19, angka total tersebut, kata Johnny, merupakan kumpulan isu hoax Covid-19 

dari Januari 23 2020 sampai 10 Maret 2021. Isu tersebut hoax tersebut tersebar 

sebanyak 2.697 di media sosial, paling banyak dalam platform

                                                             
1
Luthfi Maulana, Kitab Suci Dan Hoax: Pandangan Alquran Dalam Menyikapi Berita 

Bohong, wawasan: jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya Vol.2/No.2/Desember(2017), hlm. 

210. 
2
Ahmad Rofaman,dkk, Media Sosial: Masa Depan Media Komunitas, Cet I, (Yogyakarta: 

COMBINE Rescource Institution “CRI”, 2014), hlm. 9.   
3
Sitti Utami Rezkiwaty Kamil, Literasi Digital Generasi Millenial, ( Literacy Institute : 

2018),  hlm. 41. 



2 
 

 
 

Facebook dan Twitter. Jhonny berharap “ketika mendapatkan informasi, 

masyarakat harus memeriksa dengan jeli mendalami dan mengecek ulang 

kebenaran informasi tersebut sebelum meneruskannya ke orang lain.
4
 

Fenomena hoax (berita bohong) tidak bisa pandang sebelah mata, banyak 

peristiwa- peristiwa tragis dan dahsyat terjadi di dalam sejarah manusia dipicu 

atau diperparah oleh produksi dan penyebaran hoax (berita bohong). Sebagai 

contoh kurang lebih tiga tahun yang lalu “seorang santri yang marah besar 

karena muncul berita di beranda facebook-nya soal keinginan partai penguasa 

menutup seluruh pondok pesantren di Indonesia”. Padahal, secara nalar saja, 

tidak mungkin partai penguasa atau partai apa pun menginginkan hal tersebut.
5
 

Fenomena lainnya juga terjadi di kampus Uin Suska Riau yang banyak 

menjadi korban dari pesan SMS (Short Massage Service) dari nomor yang tidak 

dikenal, “pesan tersebut bermaksud untuk menjebak, dalam motif penggiriman 

pulsa yang mengatas namakan Dosen,, setelah di klarifikasi ternyata pesan dari 

sms itu tidak benar, hanya ingin merusak nama atau pencemaran nama baik 

seseorang”. Contoh lain hoax (berita bohong) yang sering kita terima sekarang ini 

adalah, beredarnya paket gratis di Whatsaap, yang paket data tersebut mengatas 

namakan Kemdikbud (Kementrian Pendidikan, Kebudayaan), paket gratis yang 

diiminggi kuota yang sangat besar, padahal isi dari kuota tersebut hanya 

membohonggi seluruh pengguna Whatsaap untuk selalu me-Share nya. 

Kasus hoax bukan hal yang baru, Nabi Muhammad Saw., juga pernah 

berhadapan dengan berbagi hoax, sebagaimana fitnah tentang terbunuhnya Usman 

bin Affan, sehingga lahirnya perang jamal dan perang shiffin. Dan juga kasus 

hoax terhadap Aisyah r.a. yang dituduh oleh orang munafik dengan tuduhan yang 

sangat keji.  

Faktor umum beberapa alasan yang sangat universal maraknya penyebaran 

hoax dimasyrakat, yakni: Pertama, reaktif. Bagi orang-orang yang reaktif apapun 

                                                             
4
CNN Indoensia, Ada Hoax Covid-19 Hingga Maret, Terbanyak di Facebook, dilangsir 

dari https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20210312163857-185-616809/ada-1470-hoax-

covid-19-hingga-maret-terbanyak-di-facebook. Di kutip pada tanggal, 07 Februari 2022.   
5
Ahmad Romdoni, Sabilul Alif Kasus-kasus Viral dan Kiprahny “Menangkal hoaks 

Meringkus bandit”, (Jakarta: Media Luhur, 2019), hlm. 353.  

https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20210312163857-185-616809/ada-1470-hoax-covid-19-hingga-maret-terbanyak-di-facebook
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20210312163857-185-616809/ada-1470-hoax-covid-19-hingga-maret-terbanyak-di-facebook
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menjadi buruk, kedua, tidak tahu. Tidak tahu memang menjadi alasan yang masuk 

akal bagi kesalahan orang,  ketiga, malas mencari tahu. Orang-orang semacam ini 

bisa disebut bebal, keempat, iseng dan jahil. Sengaja menyebarkan berita-berita 

tidak benar, kelima, menyebarnya hoax untuk tujuan mengeruhkan suasana.
6
  

Dampak yang timbulkan dari hoax tersebut sangat negatif, ini sangat 

menyesatkan publik (masyarakat), menimbulkan fitnah yang berujung 

pergunjingan bahkan merugikan pihak tertentu. Salah satu dampak yang paling 

nyata adalah hilangnya kepercayaan publik terhadap seseorang atau lembaga 

akibat termakan berita hoax. Banyaknya berita yang tidak valid asal-usulnya 

menyebabkan masyarakat menjadi kesulitan untuk menilai mana berita yang 

benar dan mana yang hoax.
7
  

Penyebaran berita hoax mudah terjadi, terutama dikalangan masyarakat 

pada khususnya masyarakat Indonesia sebagai konsumen informasi. Berita pun 

sampai keberanda hp masyrakat yang tidak tau apakah itu berita benar atau berita 

hoax, masyarakat jadi marah bahkan resah. peredaran berita hoax mudah terjadi, 

terutama di masyarakat yang tingkat literasinya masih sangat rendah. Masyarakat 

akhirnya terjerumus dalam kesimpang-siuran berita provokasi dan saling curiga.
8
  

Sebagai Muslim yang baik hendaknya selektif dan kritis dalam 

menanggapi berita-berita yang beredar tersebut, hendaklah selalu berpedoman 

pada Al-Qur‟an dan Hadis sebagai mukjikat yang kekal dan selalu diperkuat 

dengan kemajuan ilmu pengetahuan, Al-Qur‟an diturunkan Allah Swt, kepada 

Nabi Muhammad Saw,. untuk mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap 

menuju jalan yang terang atau membawa manusia dari zaman kesesatan menuju 

pada zaman pengetahuan serta membimbing manusia kejalan yang lurus,
9
 dalam 

QS. Al-Hujjurat (49) : 6.  

                                                             
6
Idnan A. Idris, Klarifikasi Al-Qur‟an atas Berita Hoax, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2018), hlm. 29-31. 
7
Muh. Sadik Sabry & Muhammad Darwis Ridwan, Wawasan Al-Qurân tentang Hoaxs, 

hlm. 43 
8
Luthfi Maulana, Kitab Suci Dan Hoax: Pandangan Alquran Dalam Menyikapi Berita 

Bohong, wawasan: jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya Vol.2/No.2/Desember(2017), hlm. 

210. 
9
Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur‟an, Cet. 17, (Bogor: Litera AntarNusa, 

2016), 1  
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َّٓيََٰٓ ْٓ نَوُ ّٰ نَْ َ ِ ذَِي اََّ َفتََُيُّهَا نًاَۢبَِِهاَلٍََ ْٓ َّقَ ْٓ َّنَْتصُِيْبُ َّٓ ْٓ ذِيوُ َبِنبَاٍََفتَبََي نَْجَاۤءَكَُُْفاَسِقٌۢ َّعلََٰٰنَاَفعََلتَُِّْْ ْٓ  صْبِحُ

 ندِٰنِيََْ
Wahai orang-orang yang beriman! Jika datang seseorang kepadamu yang 

fasik membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya,agar kamu tidak 

agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan 

(kecerobohan, yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu).
10

 (QS. 

Al-Hujjurat 49: 6)  

 

Untuk menghadapi permasalahan tersebut kiranya juga  perlu untuk 

melihat kembali pandangan hadis atas bahanya berita hoax sekarang ini, seperti 

sabda  Rasulullah saw, dibawah ini :   

ث َ  ، حَدن دُ بْنُ الْمُثَ نَّن ثَ نَا محَُمن ثَ نَا أَبِ، ح وَحَدن ، حَدن ثَ نَا عُبَ يْدُ الِله بْنُ مُعَاذٍ الْعَنْبََِيُّ نَا عَبْدُ وَحَدن
ثَ نَا شُعْبَةُ، عَنْ خُبَ يْبِ بْنِ عَبْدِ الرنحَْْنِ، عَنْ حَفْصِ بْنِ عَاصِمٍ،  الرنحَْْنِ بْنُ مَهْدِيٍّ قَالَا2 حَدن

ثَ »عَنْ أَبِ ىُرَيْ رَةَ قَال2َ قَالَ رَسُولُ الِله صَلنى الُله عَلَيْوِ وَسَلنم2َ  كَفَى باِلْمَرْءِ كَذِباً أَنْ يَُُدِّ
عَ  11بِكُلِّ مَا سََِ

 

 

Telah menceritakan kepada kami „ubaidullah bin mu‟adz al-anbari, telah 

menceritakan kepada kami ayahku, dan telah menceritakan kepada kami 

muhammad bin mutsanna, dan telah menceritakan kepada kami 

„abdurrahman  bin mahdi mereka berkata: telah menceritakan kepada kami 

syu‟bah, dari khubaib bin „abdurrahman, dari hafs bin „asim, dari abi 

hurairah ia berkata: telah bersabda rasulullah shallahu‟alaihi wasallam:  
“Cukuplah seseorang dikatakan sebagai pendusta apabila dia mengatakan 

semua yang didengar”. (HR. Imam Muslim no Hadis 7). 

 

Makna dari hadis diatas, adalah tentang celaan dalam berbicara, atau 

memberitahukan segala sesuatu yang didengar oleh seseorang. Karena sesuatu 

yang didengar-biasanya-mengandung unsur kebenaran dan kedustaan.  Sehingga, 

apabila dia berbicara dan memberitahukan segala sesuatu yang dia dengar, maka 

                                                             
10

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Surabaya: Duta Ilmu, 2009), 

hlm. 745.  
11

Muslim Ibnu Hajjaj Abu Husni Al-Quysairi an-Naisaburi, Shahih Muslim, Muhaqqiq 

Muhammad Fu‟ad Abdullah al-Baq‟i, Juz I, (Beirut: Dar  Ihya‟ at-Turats al-Arabi, ), hlm. 10.   
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dia telah berdusta jika mengambarkan sesuatu yang tidak terjadi. Tidak ada syarat 

tentang sengaja atau tidak, namun, dia berdoa jika sengaja melakukan (hoax). 12 

Dalam mengantisipasi hoax (berita bohong) sekarang ini, Rasulullah Saw., 

memberikan arahan kepada umat manusia, khususnya muslim yang ada di 

Indonesia, yang diantaranya, Nabi sangat melarang kepada umatnya untuk tidak 

Namimah yaitu membicarakan aib seseoarang bahkan ganjaran dari perbuatan 

tersebut adalah Nereka, seperti hadis dibawah ini: 

ثَ نَا سُفْيَانُ، عَنْ  ثَ نَا أبَوُ نُ عَيْمٍ، حَدن مَنْصُورٍ، عَنْ إِبْ رَاىِيمَ، عَنْ هََنامٍ، قَال2َ كُننا مَعَ حُذَيْ فَةَ، حَدن
عْتُ الننبين صَلنى الُله عَلَ  يْوِ فَقِيلَ لَو2ُ إِنن رَجُلًا يَ رْفَعُ الَحدِيثَ إِلَى عُثْمَانَ، فَ قَالَ لَوُ حُذَيْ فَة2ُ سََِ

13«تٌ لَا يَدْخُلُ الجنَنةَ قَ تنا»وَسَلنمَ يَ قُول2ُ 
 

 

Telah menceritakan kepada kami Abu Nu‟aim telah menceritakan kepada 

kami Sufyan dari Mansur dari Ibrahim dari Hammam dia berkata, “Kami 

pernah bersama Hudzaifah, lalu diberitahukan kepadanya bahwa ada 

seseorang yang merafa‟kan (menyadarkan) hadist kepada Ustman, lantas 

Hudzaifah berkata kepada orang tersebut, “Saya mendengar Nabi 

Muhammad Saw bersabda, “Tidak akan masuk surga orang yang suka 

mengadu domba.”  (HR. Imam Bukhari No hadis 6056).  

 

Berdasarkan pemaparan diatas, dalam penelitian ini, penulis mengambil 

ide moral dari Hadist yang konsen (focus) terhadap pentingnya memperhatikan 

dan mengoreksi setiap berita yang datang, apalagi terhadap berita yang tak jelas 

sumbernya, dan menjauhi buruk sangka terhadap orang-orang mukmin yang baik. 

Penulis mengajak kepada masyarakat agar tidak mudah terpropokasi pada berita 

hoax yang banyak beredar sekarang ini, dengan solusi masyrakat harus bisa 

antisipasi  terhadap berita-berita yang berdedar sekarang ini, karena itu penulis 

mencoba membuat Skripsi yang berjudul “ANTISIPASI HOAX PERSPEKTIF 

HADIST (Kajian Hadist Tematik) Semoga dengan judul ini, masyarakat 

kedepanya menjadi masyarakat yang lebih baik.  

 

                                                             
12

Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, Terj. Wawan Djunaedi Soffandi, S. Ag, jilid 

1, (Mukaddimah), (Darus Sunnah: 1423), hlm. 199.  
13

Muhammad bin Ismail Abu Abdullah al-Bukhari al-Ja‟fi, al-jami Musnad Shahih 

Bukhari, Muhaqqiq Muhammad Zhuair bin Nashir al-Nasar, Juz 8 (Beirut:  Dar Thauq an-Najah, 

1422), hlm. 17. 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk Menghindari kekeliruan  dan kesalahpahaman dalam memahami 

judul Proposal ini, maka penulis memberikan penerangan istilah-istilah sebagai 

berikut : 

1. Antisipasi 

Antisifasi adalah perhitungan hal-hal yang akan (belum) terjadi; bayangan; 

ramalan. 
14

 

2. Hoax 

Hoax adalah infomasi yang sesungguhnya tidak benar, tetapi dibuat seolah-

olah benar adanya. Hal ini tidak sama dengan rumor(  ), ilmu semu atau berita 

palsu. Tujuan dari berita bohong adalah membuat masyrakat tidak aman. 
15

 

3. Perspektif  

Menurut martono yaitu, suatu cara pandang terhadap suatumasalah yang 

terjadi, atau sudut pandang tertentu yang digunakan dalam melihat suatu 

fenomena.
16

 

4. Tematik 

Berasal dari kata tema yang bersifat pokok pikiran, dasar cerita dan 

sebagainya. Dalam kajian keislaman tematik biasanya merujuk pada kata 

maudhu,i.
17

 

C. Identifikasi Masalah 

Dalam Penelitian kali ini, penulis dapat mengidentifikasikan permasalah,  

sebagai berikut : 

                                                             
14

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kamus versi online/daring (dalam jaringan), 

dikutif dari https://kbbi.web.id/antisipasi diakses pada hari Rabu, 27 Oktober 2021, Pukul 22: 10.  
15

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kamus versi online/daring (dalam jaringan), 

dikutif dari  https://kbbi.web.id/hoax diakses pada hari Rabu, 27 Oktober 2021, Pukul 22: 14. 
16

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kamus versi online/daring (dalam jaringan), 

dikutif dari http://www.diadona.id/d-stories/pengertian-perspektif-atau-sudut-pandang/ diakses 

pada hari Rabu, 27 Oktober 2021, pukul 22 : 19.  
17

Miski, Pengantar Metodologi Penelitian Hadist Tematik, (Malang: Maknawi, 2021), 

hlm.7. 

https://kbbi.web.id/antisipasi
https://kbbi.web.id/hoax
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1. Banyaknya beredar informasi-informasi yang tidak benar di Media Sosial 

sehingga berita pun sampai keberanda hendphone kita, dengan itu perlunya 

untuk mengetahui apa penyebab dari maraknya berita tersebut.  

2. Banyaknya beredar hoax (berita bohong) di Media Sosial seperti Aplikasi 

Instagram, Youtube, telegram, facebook dan Whatsaap. Sehingga perlu sebuah 

gagasan dan petunjuk dari Hadis bagi Umat (Masyarakat) dalam menyikapi hal 

tersebut.  

3. Adanya penyebaran hoax (berita bohong) tersebut, semua kalangan menjadi 

resah, ini perlu ditindak lanjuti supaya para penyebar akan sadar atas besarnya 

dampak dari menyebarkan berita bohong tersebut, dan bagaimana solusi hadis 

untuk menyikapinya. 

4. Dalam hal ini juga, hadis-hadis yang berkaitan dengan hoax haruslah di 

kumpulkan, dan pengumpulannya cukup menggunakan dua kitab takhrij: 

Mu‟jam mufarras dan Miftahul Khunuz as-Sunnah, dan dibatasi dengan kitab 

kutub at-tis‟ah.  

5. Selanjutnya, setelah terkumpulnnya hadis-hadis, maka perlulah hadis untuk 

memberikan solusi kepada kita semua, agar teredukasi dengan harapan dapat 

mengurangi penyebaran hoax sekarang ini. 

6. Dengan fenomena hoax sekarang ini, tentu harus diketahui terlebih dahulu apa 

tirminologi hoax, ciri-ciri hoax, faktor maraknya dan dampaknya, ancaman 

pelaku dan langkah-langkah mengidentifikasinya dan bagaimana 

mengantisipasinya.  

D. Batasan Masalah 

Agar tidak terjadinya pembahasan yang melebar, berdasarkan uraian 

identifikasi masalah diatas, maka penulis memberi batasan masalah yaitu, mencari 

hadis-hadis tentang hoax (berita bohong) dan bagaimana antisipasi hoax 

perspektif hadis tersebut dengan menggunakan dua kitab: Mu‟jam al-Mufarras 

dan Miftahul Khunuz al-Sunnah. Dengan banyaknya lafadz yang berkonotasi 

hoax, penulis hanya membatasi dengan menggunakan tiga kata kunci yaitu: 

kadzaba, al-adzon dan qattatun (namimah). Berdasarkan pencarian dari tiga 

lafadz tersebut penulis hanya mengambil hadis yang digunakan untuk 
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mengantisipasi hoax sekerang ini diantaranya; Anjuran tabayyun, anjuran berkata 

benar, larangan mencaci maki, larangan adu domba, dan menggunakan hadis 

pendukung untuk menyempurnakan penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis 

membatasi hadis-hadis yang terdapat dalam al-Kutub at-Tis‟ah.  

E. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan penulis bahas yaitu : 

1. Apa saja lafadz hadis yang berkonotasi tentang hoax? 

2. Bagaimana Antisipasi hoax dalam perspektif hadis? 

F. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk  mengetahui lafadz hadis yang berkonotasi tentang hoax 

b. Untuk mengetahui bagaimana Antisipasi hoax dalam perspektif hadis 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

disebutkan sebelumnya,  manfaat penilitan ini sebagai berikut : 

a. Secara sederhana, penelitian ini diharapkan dapat membawa wawasan dan 

memperkaya khazanah kajian keislaman pada umumnya mengenai hoax 

sekarang ini.  

b. Juga sebagai bahan bacaan bagi penulis sendiri dan penelitian berikutnya, 

dalam membuat atau menyusun karya ilmah yang terakait dengan judul 

diatas. 

c. Untuk melengkapi dan memenuhi syarat menyelesaikan studi Jurusan Ilmu 

Hadis, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

G. Sistematika Penelitian  

Sistematika penulisan pembahasan ini bertujuan untuk mempermudah para 

pembaca dalam memahami isi kandungan di dalamnya,  Adapaun sistematikanya 

sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan, dalam bab ini dijelaskan tentang Latar Belakang, 

memberikan penjelasan secara akademik mengapa peneltian ini 

perlu dilakukan dan di lanjutkan dengan penegasan 
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istilah,dentifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, dan Sistematika 

Pembahasan. 

BAB II :  Tinjauan Pustaka, (kerangka teoritis) dalam bab ini berisi; 

Landasan Teori, dan tinjauan pustaka (penelitian yang relevan). 

Landasan teori berisi; Konsep berita dalam islam, pengertian 

hoax secara umum, ciri-ciri informasi hoax, faktor umum 

maraknya hoax, dampak dari menyebar hoax, ancaman dari 

pelaku hoax, langkah-langkah mengidentifikasi hoax, dan hoax 

terjadi di zaman Rasulullah Saw dan pengertian hadis tematik 

secara umum. Dan yang terakhir itu, Tinjauan pustaka 

(penelitian yang relevan)  

BAB III : Metode Penelitian, dalam bab ini dijelaskan tentang jenis 

penelitian, Sumber data, dan teknik Analisa atau pengumpulan 

data.  

BAB IV  : Hasil Penelitian dan Pembahasan, dalam bab ini dijelaskan 

tentang cara mengumpulkan hadis-hadis tentang hoax, setelah 

hadis ditemukan di klasifikasikan, dan menjelaskan bagimana 

Antisipasi hoax dalam perspektif hadis. 

BAB V : Penutup, dalam bab ini berisi tentang Kesimpulan dan Saran. 

Setelah memparkan dari bab empat hasil penelitian dan 

pembahasan  tentu adanya kesimpulan dari suatu penelitian dan 

bagaimana memberi solusi terdapat penelitian.  
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Landasan Teori 

1. Konsep Berita dalam Pandangan Islam 

Berita merupakan suatu fakta atau ide atau opini aktual yang menarik 

dan akurat serta dianggap penting bagi sejumlah besar pembaca, pendengar, 

maupun penonton. Jadi walaupun ada fakta tapi jika tidak dinilai penting, 

aktual, dan menarik oleh sejumlah besar orang maka hal tersebut masih belum 

bisa diangkat sebagai bahan berita. Dan apabila unsur-unsur tersebut tidak 

terdapat pada data yang akan dikemas dalam penulisan berita, tetapi seorang 

redaktur tetap menyajikannya maka konsekuensinya tentu tidak akan 

memberikan daya tarik bagi pembaca atau pendengar maupun penontonnya.
18

 

Jadi berita merupakan hal yang penting bagi semua orang karena berita 

merupakan peristiwa atau kejadian dan akan disiarkan yang tujuannya untuk 

memberikan tambahan pengetahuan (informasi) kepada penonton.  

Pengertian berita secara terminologis, mengacu pada literature 

jurnalistik karena berita adalah produk utama jurnalistik yang dipublikasikan 

melalui media massa, atau media komunikasi massa seperti surat kabar, radio, 

televisi dan media siber (cybermedia). Dalam berbagai literatur dan/atau buku 

jurnalistik, dapat disimpulkan, berita adalah karya jurnalistik yang berisi 

laporan atau informasi tentang sebuah peristiwa atau kejadian yang baru saja 

terjadi, hangat, menarik dan penting.  

Sementara JB Wahyudi melengkapi definisi berita, yaitu laporan 

tentang peristiwa atau pendapat yang memiliki nilai penting, menarik bagi 

sebagian khalayak, masi baru dan dipublikasikan secara luas melalui   media 

massa periodik. Unsur perlengkap definisi sebelumnya karya jurnalistik harus 

dipublikasikan melalui media massa periodik.
19 

                                                             
18

Fitryan G. Dennis, Bekerja Sebagai News Presenter, (Jakarta: PT Gelora Aksara 

Pratama, 2008), hlm. 23.   
19

 Andi Facruddin, Dasar-dasar produksi Televisi, (Jakarta: Prenata  Media Group, 2012) 

hlm. 47. 
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Konsep berita dalam dalam islam akan menjadi pedoman dan 

bimbingan bagi umat, dalam menghadapi berita-berita yang beredar di tengah-

tengah masyarakat. Konsep ini diperlukan baik pada tataran teoretis maupun 

praktis. Berita menepati posisi sentral dalam Al-Qur‟an dan hadis mengenai 

berita, Islam menawarkan beberapa konsep dasar antara lain yaitu:  

a. Makna Term Naba’ 

Menurut Tim Penyususn Ensiklopedia Al-Qur‟an; Kajian Koskata, 

kata naba‟ yang terdiri dari huruf nun, ba‟, dan hamzah, mempunyai arti 

tinggi, atau berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Naba‟ juga bisa 

bermakna suara pelan dan samar. Naba‟ juga bermakna berita atau 

keterangan penting. Dalam Ensiklopedia Al-Qur‟an, tim juga menjelaskan, 

bahwa terdapat kaitan atau relasi makna naba‟ sebagai berita makna naba‟ 

sebagai berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Karena berita itu pada 

dasarnya adalah perpindahan dari satu tempat ke tempat yang lain dan 

akhirnya meluas.  

Dari pengertian naba‟ secara etimilogi di atas, bisa di ambil 

kesimpulan bahwasanya tidak semua berita atau informasi bisa dikatakan 

naba‟
20

, ungkapan ini juga di kuatkan dengan perkataan Al-Raghib Al-

Asfihani seperti yang tertulis dalam buku Idnan Idris, beliau mengatakan 

pada dasarnya berita atau informasi yang termasuk katagori naba‟ adalah 

informasi yang tidak ada unsur kebohongan di dalamnya seperti berita 

mutawatir yang dating dari Allah atau Nabi Muhammad Saw. 
21

 

b. Al-Khabar 

Secara etimologi kata khabar  terdiri dari huruf kha, ba‟ dan ra‟yang 

mengandung dua makna yakni ilmu dan menunjuk kepada yang halus dan 

lembut. Secara gramatikal (menurut tata bahasa), khabar merupakan bentuk 

mashdar (kata jadian atau bentukan), yang bermakna “kabar dan berita”. 

                                                             
20

M. Quraish Shihab. et. all., Ensikloepedia Al-Qur‟an; Kajian Kosatata, (Jakarta; 

Lentera Hati, 2007, hlm. 675).  
21

Idnan A. Idris, Klarifikasi Al-Qur‟an atas Berita Hoax, (Jakarta: PT. Elex Media 

Komputindo, 2018), hlm. 38.  
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Dan secara epistemologi, khabar adalah tentang laporan yang biasanya 

belum lama terjadi, namun tidak dikatagorikan berita penting dan besar. 

Khabar bisa juga dimaknai sebuah berita  biasa yang datang belum tentu 

memiliki nilai kebenaran. Beritanya tersebar dimana-mana yang terkadang 

lebih hebat dari realita yang sebenarnya.
22

 

c. Term Hadis 

Hadis berasal dari bahasa Arab yaitu; hadasa, yahdusu, hadisan, 

yang berarti al-jadid, berarti yang baru. Merupakan lawan kata al-qadim 

yaitu yang lama. Jadi, dapat dipahami hadis adalah “sesuatu yang baru atau 

berita. Orang yang baru masuk Islam misalnya, dapat disebut rajul hadas 

al-Sinn, orang dalam “berita”. Kata hadis dalam makna berita antara lain 

disebutkan dalam QS. al-A‟raf/7: 185, “Dan apakah kalian tidak 

memperhatikan kerajaan langit dan bumi dan segala sesuatu yang diciptakan 

Allah, dan kemungkinan telah dekatnya kebinasaan mereka?. Maka kepada 

berita manakah lagi mereka akan beriman selain kepada Al-Qur‟an itu?. 
23

 

Hadis merupakan sinonim khabar atau berita dalam arti umum. 

Hadis secara bahasa berarti percakapan atau perkataan. Dalam terminologi 

Islam perkataan yang dimaksudkan adalah perkataan dari Nabi Muhammad 

Saw, sering kali kata ini mengalami perluasan makna sehingga 

disinonimkan dengan Sunnah sehingga berarti segala perkataan (sabda), 

perbuatan, ketetapan maupun persetujuan dari Nabi Muhammad Saw, yang 

di jadikan ketetapan atau pun hukum dalam agama. Hadis sebagai sumber 

hukum dalam agama memiliki kedudukan kedua pada tingkatan sumber 

hukum di bawah Al-Qur‟an. Arti umum hadis dalam perkembangannya 

terjadi penyempitan sehingga akhinya kalau dikatakan hadis maka tertuju 

pada apa yang dinisbatkan kepada Rasulullah Saw.
24

  

 

 

                                                             
22

Iftilah Jafar, Konsep Berita Dalam Al-Qur‟an (Implikasinya Dalam Sistem Pemberitaan 

di Media Sosial), Vol.03/No.1, Mei,(2017), hlm. 4. 
23

Ibid.  
24

Ibid. hlm. 4-5.  
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d. Term Al-‘Ifk 

Kata al-„Ifk disebutkan dalam berbagai bentuknya sebayak 22 kali 

dalam Al-Qur‟an. Kata al-„ifk digunakan dalam Al-Qur‟an untuk arti 

sebagai berikut: 1. Perkataan dusta, yakni perkataan yang tidak sesuai 

dengan kenyataan. Ia disebutkan dalam kasus isteri Rasulullah saw. Aisyah 

ra. (QS. al-Nur/24: 11). 2. Kehancuran suatu negeri karena penduduknya 

tidak membenarkan ayat-ayat Allah, misalnya QS. al-Tawbah (9): 70. 3. 

Dipalingkan dari kebenaran karena mereka selalu berdusta, seperti QS. al-

Ankabut (29): 61.
25

 

Kata „ifk diartikan dengan “perkataan bohong” digunakan Al-Qur‟an 

untuk melukiskan : a. Kebohongan orang kafir tentang sembahan mereka 

yang dapat memberi syafaat bagi yang menyembahnya (QS. al-Ankabut 

(29): 17, b. Kebohongan orang kafir yang mengatakan bahwa Allah beranak 

(QS. al-Shaffat (37): 151, c. Kebohongan orang kafir yang mengatakan 

bahwa Al-Qur‟an itu tidak memberi petunjuk bagi manusia (QS. al-Ahqaf 

(46): 11), d. Kebohongan orang munafik yang mengatakan bahwa sahabat 

Rasulullah berbuat skandal dengan isteri Rasul (QS. AL-Nuh (24): 11-12).
26

 

2. Pengertian Hoax Secara Umum  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, hoax memiliki beberapa 

pengertian. Hoax dapat diartikan yang pertama, kata yang tidak benar suatu 

informasi, kedua, berita bohong, tidak bersumber.  Pemberitaan palsu (hoax) 

adalah informasi yang sesungguhnya tidak benar tetapi dibuat seolah-olah 

benar adanya.27 Perlu diketahui kata hoax (berita bohong) itu berasal dari 

“hocus pocus” yang aslinya adalah bahasa Latin “hoc est corpus”, artinya “ini 

adalah tubuh”, Kata ini biasa digunakan penyihir untuk mengklaim bahwa 

sesuatu adalah benar, padahal belum tentu benar.
28

 

                                                             
25

Ibid. hlm. 5.  
26

Ibid.  
27

Idnan A. Idris, Klarifikasi Al-Qur‟an atas Berita Hoax, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2018), hlm. 21. 
28

Muhammad Thaef Asshiddiqi, Hoax Dalam Al-Qur‟an, Skripsi, (Medan: UIN Sumatera 

Utara Medan, 2019), hlm. 10. 
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Menurut Lynda Wals dalam bukunya  “Sains Againt Science”, seperti 

yang tercatat dalam bukunya idnan idris, istilah hoax merupakan kabar bohong, 

istilah dalam bahasa inggris yang masuk sejak era industry, diperkirakan 

pertama kali muncul pada tahun 1808. Chen et al, menyatakan hoax adalah 

informasi sesat dan berbahaya karena menyesatkan persepsi manusia dengan 

menyampaikan informasi palsu sbagai kebenaran. Hoax mampu memengaruhi 

banyak orang dengan menodai suatu citra dan kredibilitas. 
29

 

Untuk menambah wawasan, istilah hoax sebenarnya mulai populer 

berawal dari film drama Amerika yang berjudul The hoax yang dibintangi 

Richard Ger. Film tersebut dirilis pada tahun tahun 2006 yang disutradarai oleh 

Lase Hallstrom, dengan penulis sekenario William Wheller berdasarkan dari 

sebuah novel dengan judul yang sama karya Clifford Irfing (1981). Dalam film 

tersebut, Clifford Irfing ikut membantu sebagai penasihat teknis, namun 

ternyata hasil sekenario film tersebut sangat jauh berbeda dengan isi novel 

aslinya. Banyak dari isi novel tersebut yang diubah atau dihilangkan dan tidak 

dimasukkan ke dalam film. Dengan alasan tidak suka dengan sekenarionya 

yang melenceng jauh dari novel aslinya, Maka Clifford Irfing memutuskan 

untuk mengundurkan diri dan tidak mau terlibat dalam pembuatan film 

tersebut. Sejak saat itu, film The hoax dianggap sebagai film yang banyak 

mengandung kebohongan yang menipu banyak orang. Kemudian seiring 

berjalannya waktu, kata hoax pun mulai gencar digunakan para pengguna 

sosial media di seluruh dunia termasuk Indonesia untuk menyebut sebuah 

kebohongan yang menipu banyak orang.30 

Terdapat sedikit perbedaan antara bohong, penipuan, fitnah, dan hoax. 

yaitu bohong adalah lawan dari benar tapi belum tentu bertujuan jahat, 

misalnya seperti berbohong untuk mendamaikan suami istri. Sedangkan 

penipuan adalah suatu kebohongan yang pasti jahat, karena bertujuan untuk 

mengambil keuntungan dan merugikan orang lain. Fitnah adalah suatu 

                                                             
29

Idnan A. Idris, Klarifikasi Al-Qur‟an atas Berita Hoax, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2018),  hlm. 21-22.  
30

Fitrianingsih & Sholeh Bughyatul Ulya, Realitas Hoax Dalam Pandangan Al-Qurân , 

Jurnal Literasiologi IAIN Salatiga Vol.1/No.1/Januari-Juni(2018), hlm. 85. 



15 
 

 
 

kebohongan juga yang pasti jahat, karena bertujuan untuk mencemari nama 

baik orang lain dengan tanpa bukti. Sedangkan hoax adalah kebohongan dalam 

kontek yang luas, dengan tujuan mencemari nama baik orang lain, juga dengan 

tujuan mengambil keuntungan, dan juga sudah pasti merugikan orang lain. 

Perbedaan antara hoax dengan fitnah adalah kalau fitnah itu tanpa bukti, 

sedangkan hoax ada bukti tapi bukti-bukti yang dimanipulasi. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hoax (berita 

bohong) yang telah menyebar di kalangan masyarakat, digunakan untuk 

menyebutkan sebuah kebohongan secara umum, baik kebohongan di media 

cetak maupun media sosial. Dan diantara jenis-jenis hoax itu bisa berupa 

pembohongan publik, fitnah, penipuan, dan sebagainya. Hoax tersebut sengaja 

dibuat-buat yang diputar balikkan dari realitas sesungguhnya untuk 

menyesatkan seseorang atau masyarakat, mencemari nama baik atau kelompok 

tertentu, dengan maksud dan tujuan tertentu kemudian berita tersebut disajikan 

dalam bentuk yang seakan-akan nyata dan terbukti. 

a. Ciri-ciri Informasi Hoax 

1) Berita bohong (fake news): Berita yang berusaha menggantikan berita 

yang asli. Berita ini bertujuan untuk memalsukan atau memasukkan 

ketidak benaran dalam suatu berita. Penulis berita bohong biasanya 

menambhakan hal-hal yang tidak benar dan teori persekongkolan, makin 

aneh, makin baik. 

2) Tautan jebakan (Clickbait): Tautan yang diletakkan secara strategis di 

dalam suatu situs dengan tujuan untuk menarik orang masuk kesitus 

tersebut. Konten didalam tautan ini sesuai fakta namun judulnya dibuat 

berlebihan atau dipasang gambar yang menarik untuk memancing 

pembaca. 

3) Minisformation, informasi yang salah atau tidak akurat terutama yang 

ditujukan untuk menipu.
31

 

                                                             
31

Janner Simarta, dkk, Hoax dan Media Sosial Saring sebelum Sharing, Cet. 1, 

(………………, Yayasan Kita Menulis, 2019), hlm. 4-5. 
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4) Umumnya beritanya bersifat sensioanal. Berita tersebut di bangun 

dengan tujuan membangkitkan emosi dan perasaan yang berlebihan. 

5) Muatan kata yang digunakan secara proaktif (lebih aktif) seperti: 

a) Sebarkan! 

b) Rugi kalau tidak klik! 

c) Like dan Share sebelum terlambat! 

d) Lawan! 

6) Menganudung unsur diskriminatif (membeda-bedakan) yakni 

memojokkan pihak lain. 

7) Tidak ada tanggal kejadian, tempat kejadian dan alur cerita tidak logis 

bahkan sangat aneh.
32

  

b. Faktor Umum Maraknya Hoax 

Penyebaran berita hoax  lebih merak di dunia maya dibandingkan 

media penyiaran mainsteream seperti televisi, dan surat kabar/koran dalam 

artian mudah menyebar dan menarik followers.
33

 Pada umumnya ada 

beberapa alasan yang sangat universal meraknya penyebaran berita hoax 

dimasyrakat, yakni : 

Pertama, reaktif, bagi orang-orang yang reaktif, apapun memang 

bisa jadi buruk. Ketika mendapati informasi hoax, maka orang-orang reaktif 

ini muncul dalam beberapa reaksi, yakni bisa jadi meraka memang panik 

bisa jadi pula mereka ingin tampil serba tahu. Akibatnya cukup hanya 

membutuhkan tombol share dalam menyebarkan  berita hoax. Reaktif 

biasanya terjadi ketika hoax itu bersinggungan dengan isu-isu SARA.  

Kedua, tidak tahu, ketidatahuan memang menjadi alasan yang masuk 

akal bagi kesalahan seseorang. Jika seseorang mengaku tidak tahu bahwa 

Informasi yang dibagikannya adalah hoax, memang masih ada dimaklumi 

dan dimaafkan. Untuk alasan ini seseorang bisa dengan mudah insaf dari 

jalan penyebar berita hoax asal ia mau mencari tau kebenarannya.34
  

                                                             
32

Janner Simarta, dkk, Hoax dan Media Sosial Saring sebelum Sharing, Cet. 1, 

(………………, Yayasan Kita Menulis, 2019), hlm. 37-38.  
33

Idnan A. Idris, Klarifikasi Al-Qur‟an atas Berita Hoax, (Jakarta: PT. Elex Media 

Komputindo, 2018), hlm. 27. 
34

Ibid.  hlm. 29-30. 
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Ketiga, malas mencari tahu, dalam hal mencari tahu. Ini sebenarnya 

kelanjutan dari tidak tahu. Jika sekali waktu seseorang tidak tahu bahwa apa 

yang disebarnya merupakan hoax, itu dimaklumi. Namun, untuk kedua kali 

ia melakukanya hal yang sama, bisa jadi reaktif. Tapi ketika ia merasa 

senang dengan ketidaktahuannya, ia bukanlah reaktif, tapi emang malas 

mencari tau. Hanya bermaksud membagikan informasi tanpa melakukan 

klarifikasi memang membuat orang-orang semacam ini bisa disebut bebal.  

Keempat, iseng dan jahil, kalau sudah pada taraf iseng dan jahil, kita 

masih mengenyahkan pemberian maaf. Karena orang-orang iseng dan jahil 

dalam perbutannya menyebarkan hoax, tentu sudah melewati tahap reaktif, 

tidak tahu, dan malas mencari tahu. Mereka pasti sudah tau kalau itu hoax, 

tapi mereka ingin akun sosmednya terkenal banyak yang like hingga viral. 

Jika banyak yang mengklarifikasi, bahkan mencemooh, mereka tinggal 

menghapusnya dari database postingan. Seolah-olah mereka sudah lepas 

dari dosa menyebarkan informasi palsu, padahal efek dari hoax sangatlah 

berbahaya.   

Kelima, menyebarnya hoax untuk tujuan mengeruhkan suasana. Ini 

dilakukan biasanya oleh agen spionase (mata-mata untuk mengumpulkan 

informasi), propogandis, atau sebangsanya, yang bertujuan untuk bertujuan 

untuk melancarkan misisnya. 

Selanjutnya, dari segi penerimaan hoax, banyak orang percaya 

informasi-informasi hoax ini karena : 

1. Keterbatasan arus informasi yang dating membuat orang percaya 

terhadap hoax. Maka itu, orang tersebut gampang dibohongi.  

2. Semakin banyak orang percaya pada informasi tersebut semakin banyak 

masyarakat yang berpikir bahwa informasi tersebut benar. 

3. Topik yang menarik akan lebih muda percaya dan lebih mudah populer. 

4. Terakhir itu, hanya melihat informasi tersebut dari satu sisi saja, tidak 

mempertimbangkan sudut pandang yang lain. 35 

                                                             
35

Ibid.  hlm. 30-31. 
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Setiap kali menerima informasi, tidak boleh terburu-buru 

meyakinkannya sebagai sebuah berita yang valid apalagi meneruskannya ke 

orang lain. Karena sifat tergesa-gesa itu adalah yang buruk, seperti hadis 

riwayat imam Muslim :  

ثَ نَا نَصْرُ بْنُ عَلِيٍّ  ثَ نَا أَبِ، ح وحَدن ثَنِِ عُبَ يْدُ الِله بْنُ مُعَاذٍ، حَدن ، قَال2َ  وحَدن الجَْهْضَمِيُّ
ثَ نَا قُ رنةُ بْنُ خَالِدٍ، عَنْ أَبِ جََْرَةَ، عَنِ ابْنِ عَبناسٍ، عَنِ الننبيِّ  يعًا2 حَدن  أَخْبَ رَنِ أَبِ قَالَا جََِ

ا ي ُ »صَلنى الُله عَلَيْوِ وَسَلنمَ بِِذََا الحَْدِيثِ نََْوَ حَدِيثِ شُعْبَةَ، وَقَال2َ  نْبَذُ في أنَْ هَاكُمْ عَمن
بناءِ، وَالننقِيِر، وَالْحنَْتَمِ، وَالْمُزَفنتِ  وَزَادَ ابْنُ مُعَاذٍ، في حَدِيثِوِ عَنْ أبَيِوِ. قَال2َ وَقَالَ « الدُّ

خَصْلَتَ يَِّْ  إِنن فِيكَ " رَسُولُ الِله صَلنى الُله عَلَيْوِ وَسَلنمَ لِلْأَشَجِّ أَشَجِّ عَبْدِ الْقَيْس2ِ 
ب ُّهُ    36" مَا الله2ُ الْحلِْمُ، وَالْأَناَةُ يُُِ

“Sesungguhnya pada dirimu ada dua akhlak yang dicintai Allah, 

yaitu al-hilm (menahan diri ketika marah, tidak tergesa-gesa 

menyikapi suatu masalah) dan al-anaah (berhati-hati dalam 

menghadapi suatu masalah, menahan diri dan tidak 

terburu buru).” (HR. Imam Muslim No Hadis 25)  

 

Jika merasa ragu tehadap kebenaran berita dan informasi yang kita 

terima, maka kita juga dilarang menyampaiakan ke orang lain. Dalam 

sebuah hadis  riwayat Imam Muslim : 

دُ بْنُ  ثَ نَا عَبْدُ اللنوِ بْنُ إِدْريِسَ قَالَ أنَْ بَأَناَ شُعْبَةُ عَنْ بُ رَيْدِ بْنِ  أَخْبَ رَناَ محَُمن أبَاَنَ قَالَ حَدن
عْدِىِّ قَالَ قُ لْتُ للِْحَسَنِ بْنِ عَلِىٍّ رضى الله عنهما مَا  أَبِِ مَرْيَََ عَنْ أَبِِ الحَْوْرَاءِ السن

دعَْ مَا يرَيِبُكَ » قَالَ حَفِظْتُ مِنْوُ  -سلمصلى الله عليو و -حَفِظْتَ مِنْ رَسُولِ اللنوِ 
37  « إِلَى مَا لَا يرَيِبُكَ 

 

Telah mengambarkan kepada kami Muhammad bin Aban ia berkata; 

telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Idris ia berkata; telah 

memberitakan kepada kami Syu‟bah dari Bura‟id bin Abu Maryam 

dari Abu Al-Haura As- Sa‟di ia berkata, “Aku berkata kepada? Al 

Hasan bin Ali RA., “Apa yang engkau hafal dari Rasulullah? Ia 

menjawab “aku menghafal dari beliau Tinggalkanlah perkara yang 

                                                             
36

Muslim Ibnu Hajjaj Abu Husni Al-Quysairi an-Naisaburi, Muhaqqiq Muhammad Fu‟ad 

Abdullah al-Baq‟i, Juz I, (Beirut: Dar  Ihya‟ at-Turats al-Arabi, 2015), hlm. 48.  
37

Abu Abdurrahman Ahmad bin Syua‟ib bin Ali al-Kharasani an-Nasa‟i, Juz 8, (Halb : 

Maktab al-Mathbu‟at al-Islamiyah, 1986), hlm 326.  
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meragukanmu dan kerjakan perkara yang tidak meragukanmu. (HR. 

Sunan An-Nasa‟i No Hadis 5011).  

 

Masyarakat hanya konsumen berita, haruslah dicermati terlebih 

dahulu, setelah diteliti, bukan hoax (berita bohong) barulah boleh di 

sebarluskan untuk kemaslahatan. Karena, Rasulullah Saw., berpesan agar 

meninggalkan yang tidak bermanfaat. Namun, Jika ragu meng-Sharenya 

lebih baik jangan, nantinya akan mengundang mudharat yang besar.  

c. Dampak dari Menyebarnya Hoax 

Hoax adalah berita bohong atau berita palsu yang sengaja dibuat dan 

disebarluaskan agar pembaca mempercayainya. Dampak yang dapat timbul 

akibat hoax memang tidak bisa dipandang sebelah mata. Ada unsur 

kesengajaan yang dilakukan para pembuat hoax, keresahan, hingga 

menimbulkan fitnah yang berujung pergunjingan, juga dapat menimbulkan 

kekacauan publik.38 

Meski sudah menggunakan smartphone, tetapi kita hakikatnya tidak 

lebih dari kerumunan media sosial yang bersikap reaktif tanpa sempat 

melakukan verifikai. Dalam bahasa agama, kita gagal melakukan tabayyun 

terlebih dahulu sebelum bereaksi.39 Merebaknya peredaran hoax di media 

sosial, telah memberikan dampak negatif yang sangat signifikan, beberapa 

dampak yang dihasilkan ialah sebagaimana berikut :  

1) Merugikan masyarakat, karena berita berita hoax berisi kebohongan 

besar dan fitnah.  

2) Memecah belah publik, baik mengatas namakan kepentingan politik 

maupun organisasi agama tertentu.  

3) Mengaruhi opini publik. Hoax menjadi profokator untuk memundurkan 

masyarakat.  

                                                             
38

Ahmad Romdoni, Sabilul Alif Kasus-kasus Viral dan Kiprahnya “MENAGKAL 

HOAKS MERINGKUS BANDIT”, (Jakarta: Media Luhur, 2019), hlm.349. 
39

Nadirsyah Hosen, Sharing Sebelum Sharing “Pilih Hadis Shahih, Teladani Kisah Nabi 

Muhammad Saw dan Lawan Berita Hoax”, (Jakarta :Bentang, 2019), hlm.305.  
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4) Berita-berita hoax sengaja dibuat untuk kepentingan mendiskreditkan 

salah satu pihak, sehingga bisa mengakibatkan adu domba terhadap 

sesama umat Islam.   

5) Sengaja ditujukan untuk menghebohkan masyarakat, sehingga 

menciptakan ketakutan terhadap masyarakat.40 

Dengan berbagi dampak negative yang ditumbulkan akibat adanya 

peredaran hoax tersebut, masyrakat yang literasinya rendah sangatlah 

dirugikan, untuk meminimalkan hoax sekarang tentu perlu kembali sadar 

akan bahayanya dan berhati-hati.   

a) Dampak Hoax bagi Negara 

Dalam skala nasional, berita hoax (berita bohong) memiliki 

dampak berbahaya khususnya terkait kebinekatunggalikaan di Negara 

ini.. Presiden Joko Widodo, mengatakan penyebaran berita hoax akan 

membawa bangsa ini ke perpecahan menjadi kelompok-kelompok 

berdasarkan suku, agama dan ras. Bahaya ini semakin nyata karena 

masyarakat sangat mudah bisa mengakses informasi melalui telepon 

pintar. Joko Widodo menegaskan “Ada berita palsu dan ada berita 

terpercaya. Ada fitnah dan ada kebenaran. Ada pihak-pihak yang 

melakukan fitnah dan ada yang tidak. Era informasi ini sangat terbuka. 

Kita perlu menyaring informasi yang tersebar. Jika tidak persatuan 

bangsa akan terancam.”
41

 

b) Dampak Hoax bagi Politik 

Menurut Arif, hoax (berita bohong) memiliki tiga dampak buruk. 

Pertama, dampak yang ringan setidaknya akan meminggirkan gagasan-

gagasan subtansial di arena kontestasi politik karena para konstestan 

maupun pendukung hanya sibuk membicarakan hoax. “Sementara itu, 

isu-isu publik serta visi-misi konstestan politik justru tenggelam karena 

                                                             
40

Luthfi Maulana, Kitab Suci Dan Hoax: Pandangan Alquran Dalam Menyikapi Berita 

Bohong, wawasan: Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya Vol.2/No.2/Desember(2017), hlm.  

213.  
41

Idnan A. Idris, Klarifikasi Al-Qur‟an atas Berita Hoax, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2018), hlm,. 32.  
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public terpusat pada isu hoax,” ujarnya. Kedua, Selain itu, lanjut dia, 

hoax menjadi ancaman demokrasi karena berita tidak benar bisa 

memengaruhui persepsi dan opini public sehingga berpengaruh terhadap 

presefensi politik sehingga salah memilih sosok pemimpin.  

Akibatnya kata dia, pemilu tidak melahirkan pemimpin yang 

berkualitas: “ketiga, hoax juga berdampak terjadinya segregasi 

(pemisahan) sosial sehingga merusak solidaritas dan etos gotong royong 

sebagai modal sosial membangun demokrasi,” ujarnya.
42

 

c) Dampak Hoax bagi Ekonomi 

Hoax (berita bohong) bukan hanya menyesatkan, tapi juga 

berpotensi merugikan secara ekonomi. Bahkan, kerugian ekonomi yang 

timbul akibat hoax bisa sangat besar, belum termasuk kerugian non 

materiil. Demikian diungkapkan Chief Digital Startup, Ecommerce & 

Fintech (DEF) Sharing Vision yang juga Co Chief Executive Officer 

(Co-CEO) Bandung Initiative Movement (BIM), Nur Islami Javad (Jeff), 

di Bandung, Selasa, 20 Agustus 2019. Hoax, menurut dia, bisa membuat 

klien dan calon klien menjauh. "Hoax juga bisa membuat konsumen lari 

dan pada gilirannya akan menekan angka penjualan dan omzet usaha," 

ujarnya.  

Dampak yang paling besar, menurut dia, akan terjadi pada 

perusahaan yang melantai di bursa. Hoax berpotensi menghilangkan 

kepercayaan pasar dan pada gilirannya akan menekan harga saham. 

"Bagi dunia usaha, kepercayaan itu sangat penting dan dampaknya akan 

sangat luas, khususnya untuk pemasaran," ujar Jeff. Menurut dia, 

sebetulnya saat ini tingkat bahaya hoax sudah melandai, seiring dengan 

mulai teredukasinya sebagian masyarakat. Hoax mencapai puncak 

kejayaannya pada 2014. "Untuk menangkal hoax, masyarakat sebaiknya 
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membiasakan menahan jempol sejenak, lalu membaca apa yang akan kita 

share," ujarnya.
43

 

Dengan berbagai dampak negatif yang ditimbulkan akibat adanya 

peredaran hoax tersebut, maka masyarakat awam yang akan sangat 

dirugikan. Upaya untuk meminimalkan tentu sangat diharapkan agar 

masyarakat kembali sadar dan berhati-hati.44 

Perlu diingat, kita harus bisa menahan diri dari untuk tidak 

menyeberkan berita (hoax) yang tidak ada manfaatnya, sebagaimana 

yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, dalam hadisnya  yang 

diriwayatkan oleh imam muslim : 

ثَ نَا الَأوْزاَعِيُّ ،  دُ بْنُ شُعَيْبِ بْنِ شَابوُرَ ، حَدن ثَ نَا محَُمن ارٍ ، حَدن ثَ نَا ىِشَامُ بْنُ عَمن حَدن
وَئيِلَ ، عَنِ الزُّىْريِِّ ، عَنْ أَبِ سَلَمَةَ ، عَنْ أَبِ  عَنْ قُ رنةَ بْنِ عَبْدِ الرنحَْْنِ بْنِ حَي ْ

مِنْ حُسْنِ إِسْلَامِ الْمَرْءِ 2 الِله صَلنى الله عَليْوِ وسَلنمَ  ىُرَيْ رَةَ ، قَالَ 2 قَالَ رَسُولُ 
 45.تَ ركُْوُ مَا لَا يَ عْنِيوِ 

 

Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Ammar, telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin Syu'aib bin Syabur, 

telah menceritakan kepada kami Al Auza'i, dari Qurrah bin 

Abdurrahman bin Haiwa`il,dari Az Zuhri, dari Abu Salamah, dari 

Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Tanda dari baiknya keIslaman seseorang 

adalah meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat baginya." 
(HR. Ibnu Majah No Hadis 3976). 

 

d. Ancaman Penyebar Hoax 

Sebagai muslim yang baik, serta patuh terhadap aturan-aturan 

Negara maka ada dua Ancaman bagi palaku atau penyebar hoax : 

1) Dari Hukum Islam 
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Adapun ancaman penyebar hoax, Hadist yang dikisahkan dari 

Samura bin Jundub dibawah ini : 

ثَ نَا أبَوُ رَجَاءٍ، عَنْ سََرَُةَ بْنِ جُنْدُبٍ  ثَ نَا جَريِرٌ، حَدن ثَ نَا مُوسَى بْنُ إِسَْاَعِيلَ، حَدن حَدن
لَةَ رَجُلَيَِّْ  رَضِيَ اللنوُ عَنْوُ، قَال2َ قَالَ الننبيُّ صَلنى الُله عَلَيْوِ وَسَلنم2َ " رأَيَْتُ اللني ْ

ابٌ، يَكْذِبُ باِلكَذْبةَِ تُحْمَلُ عَنْوُ حَتَّن أَ  تَ يَانِ، قَالَا2 النذِي رأَيَْ تَوُ يشَُقُّ شِدْقوُُ فَكَذن
لُغَ الآفَاقَ، فَ يُصْنَعُ بِوِ إِلَى يَ وْمِ القِيَامَةِ   46تَ ب ْ

“Dikisahkan Samura bin Jundub: Nabi berkata, aku melihat 

(dalam mimpi), dua orang datang kepadaku. Kemudian Nabi 

meriwayatkan cerita (mengatakan), Mereka berkata, 'Orang-orang 

yang pipinya Anda lihat robek (dari mulut ke telinga) adalah 

pembohong dan biasa berbohong dan orang-orang akan 

melaporkan kebohongan itu otoritasnya sampai mereka tersebar di 

seluruh dunia. Jadi dia akan dihukum seperti itu sampai hari 

kiamat.” (HR. Imam Bukhari, No. Hadis  6096). 

 

Dapat dipahami, hukuman yang diperoleh oleh orang yang 

menyebarkan berita hoax dan tergesagesa dalam menyebarkan informasi 

mendapatkan azab yang pedih. Informasi yang disebarkan oleh seseorang 

harus benar dan akurat. Keakuratan informasi dalam komunikasi massa 

juga bisa dilihat dari sejauh mana informasi tersebut telah dengan cermat 

dan saksama, sehingga informasi yang disajikan telah mencapai 

ketepatan.47
  

Allah Swt., mengharamkan perbuatan memproduksi dan 

meyebarkan berita bohong (hoax). Sedangkan para pelakukanya akan 

mendapatkan siksa, berupa azab yang pedih di dalam neraka. Allah 

menerangka hukuman yang ditimpahkan kepada orang-orang yang 

berperan dalam penyebaran berita bohong (hoax), masing-masing akan 
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mendapat hukuman setimpal dengan kadar perannya.
48

 Sebagimana 

firman Allah dalam QS. Surah An-Nur ayat 11: 

هَُشَرَ ْٓ بُ س َ لََْتََْ
َْۗ وكُْْ نَْ َجَاۤءُوَْبِِلِْْفْكَِعُصْبَةٌَنِّ ِ ذَِي َّ نذِي نْْمَُِّْ َّنْرِئٍَنِّ لِكُِّ َْۗ ذِيكُْ َل َخَيٌْْ َٓ بلََْهُ

َْۗ ذِيكُْ َّل

ا هَُ نذِي َكِبَْْ لّّٰ َٓ يَْتَ ِ ذَِي َوَّ ثِِْۚ  عذََّبٌَعَظِيََْنِنْْمَُْلَََُّكْتسََبََنَِ َّلِْْ

“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu 

adalah dari golongan kamu (juga). Janganlah kamu mengira berita 

itu buruk bagi kamu bahkan itu baik bagi kamu. Setiap orang dari 

mereka akan mendapat balasan dari dosa yang diperbuatnya. Dan 

barangsiapa di antara mereka yang mengambil bagian terbesar (dari 

dosa yang diperbuatnya), dia mendapat azab yang besar (pula)”. 
49

 

 

2) Dari Hukum Negara 

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 

2016 tentang perubahan atas undang-undang Nomor 11 tahun 2008 

tentang informasi dan transaksi elektronik. Berikut penjelasannya pada 

Pasal 28 ayat (1) UndangUndang Nomor 11 Tahun 2008 tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik (“UU ITE”) sebagaimana yang telah 

diubah oleh Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan 

Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik Undang undang Nomor 19 Tahun 2016 mengatur 

mengenai penyebaran berita bohong di Media Elektronik (termasuk 

sosial media) menyatakan: Setiap Orang dengan sengaja, dan tanpa hak 

menyebarkan berita bohong dan menyesatkan yang mengakibatkan 

kerugian konsumen dalam Transaksi Elektronik.  
50

 Jika melanggar 

ketentuan Pasal 28 Undang undang ITE ini dapat dikenakan sanksi 

sebagaimana diatur dalam Pasal 45A ayat (1) Undang-undang Nomor 19 

TAHUN 2016, yaitu: Setiap Orang yang dengan sengaja dan tanpa hak 

menyebarkan berita bohong dan menyesatkan yang mengakibatkan 

kerugian konsumen dalam Transaksi Elektronik sebagaimana dimaksud 
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dalam Pasal 28 ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 

(enam) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 1 miliar.  

e. Langkah-langkah Mengidentifikasi Hoax 

Setidaknya ada lima langkah sederhana yang bisa membantu dalam 

mengidentifikasi mana berita hoax (berita bohong) dan mana berita asli. 

Berikut penjelasannya:
51

 

1) Hati-hati dengan judul provokatif 

Berita hoax seringkali menggunakan judul sensasional yang 

provokatif, misalnya dengan langsung menudingkan jari ke pihak 

tertentu. Isinya pun bisa diambil dari berita media resmi, hanya saja 

diubah-ubah agar menimbulkan persepsi sesuai yang dikehendaki sang 

pembuat hoax. Oleh karenanya, apabila menjumpai berita dengan judul 

provokatif, sebaiknya jika ingin mencari referensi berupa berita serupa 

dari situs online resmi, kemudian bandingkan isinya, apakah sama atau 

berbeda. Dengan demikian, setidaknya Anda sebagai pembaca bisa 

memperoleh kesimpulan yang lebih berimbang.
52

 

2) Cermati alamat situ 

Untuk informasi yang diperoleh dari website atau mencantumkan 

link, cermatilah alamat URL (Unifrom Resource Locator) situs dimaksud. 

Apabila berasal dari situs yang belum terverifikasi sebagai institusi pers 

resmi -misalnya menggunakan domain blog “bentuk aplikasi web yang 

berbentuk tulisan-tulisan pada suatu wew” (alamat situs web), maka 

informasinya bisa dibilang meragukan. Menurut catatan Dewan Pers, di 

Indonesia terdapat sekitar 43.000 situs di Indonesia yang mengklaim 

sebagai portal berita. Dari jumlah tersebut, yang sudah terverifikasi 

sebagai situs berita resmi tak sampai 300. Artinya terdapat setidaknya 

puluhan ribu situs yang berpotensi menyebarkan berita palsu di internet 

yang mesti diwaspadai.
53
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3) Periksa fakta 

Perhatikan dari mana berita berasal dan siapa sumbernya? 

Apakah dari institusi resmi seperti KPK atau Polri? Sebaiknya jangan 

cepat percaya apabila informasi berasal dari pegiat ormas, tokoh politik, 

atau pengamat. Perhatikan keberimbangan sumber berita. Jika hanya ada 

satu sumber, pembaca tidak bisa mendapatkan gambaran yang utuh. Hal 

lain yang perlu diamati adalah perbedaan antara berita yang dibuat 

berdasarkan fakta dan opini. Fakta adalah peristiwa yang terjadi dengan 

kesaksian dan bukti, sementara opini adalah pendapat dan kesan dari 

penulis berita sehingga memiliki kecenderungan untuk bersifat 

subyektif.
54

 

4) Cek keaslian foto 

Di era teknologi digital saat ini, bukan hanya konten berupa teks 

yang bisa dimanipulasi, melainkan juga konten lain berupa foto atau 

video. Ada kalanya pembuat berita palsu juga mengedit foto untuk 

memprovokasi pembaca. Cara untuk mengecek keaslian foto bisa dengan 

memanfaatkan mesin pencari Google, yakni dengan melakukan drag-

and-drop (memindahkan) ke kolom pencarian Google Images. Hasil 

pencarian akan menyajikan gambar-gambar serupa yang terdapat di 

internet sehingga bisa dibandingkan.
55

 

5) Ikut serta grup diskusi anti-hoax 

Di Facebook terdapat sejumlah fanpage dan grup diskusi anti 

hoax, misalnya Forum Anti Fitnah, Hasut, dan Hoax (FAFHH), 

Turnbackhoax, Fanpage & Group Indonesian Hoax Buster, Fanpage 

Indonesian Hoaxes, Hoax No More dan Grup Sekoci, dll. Di grup-grup 

diskusi ini, netizen bisa ikut bertanya apakah suatu informasi merupakan 

hoax atau bukan, sekaligus melihat klarifikasi yang sudah diberikan oleh 

orang lain. Semua anggota bisa ikut berkontribusi sehingga grup 

berfungsi layaknya crowdsourcing (tempat orang banyak yang digunakan 

                                                             
54

Ibid.  
55

Ibid.  



27 
 

 
 

untuk mencapai suatu tujuan) yang memanfaatkan tenaga banyak 

orang.
56

 

f. Hoax Zaman Rasulullah Saw 

Umat Islam pada masa Nabi Muhammad Saw., juga harus 

berhadapan dengan berbagai macam berita hoax, bahkan Nabi Muhammad 

sendiri menjadi sasaran kejinya hoax. Berita hoax juga menjadi penyebab 

lahirnya fitnah yang cukup besar di kalangan umat Islam setelah Rasûlullâh 

saw. wafat, yaitu terbunuhnya Khalifah Usman bin Affan. Fitnah ini terus 

melebar hingga terjadi perang jamal dan perang shiffin yang terjadi antara 

sahabat-sahabat Rasûlullâh Saw., yang kemudian menjadi cikal bakal 

timbulnya beberapa kelompok besar dalam Islam.
57

 

Orang-orang Yahudi di Madinah pada zaman Nabi bahkan sudah 

menampakkan perilaku yang tidak bersahabat dan tidak dapat dipercaya 

sama sekali. Hoax ini bukan berita, tetapi hoax dalam bentuk sikap. Seorang 

pendeta Yahudi di Madinah bernama Hushain bin Salam yang masuk Islam 

setelah menguji Nabi dengan semacam ujian psikotest. Sang pendeta ini 

adalah orang terpandang dan terkenal pandai dan jujur di lingkungan 

penduduk Yahudi Madinah.  

Lalu Nabi pun melakukan kroscek kepada orang-orang Yahudi 

lainnya, lucunya, orang-orang Yahudi ini segera menganulir status sosial 

dan kependetaan Hushain ini. Orang-orang Yahudi mengatakan kepada 

Nabi, "Engkau pendusta wahai Hushain. Wahai Muhammad, Hushain ini 

adalah orang yang tidak memiliki kedudukan di sisi kami. Tidak ada 

kebaikan pada dirinya," kata mereka kemudian pergi meninggalkan 

Rasûlullâh saw.
58

 

Contoh berita hoax lainnya yang pernah terjadi dalam sejarah Islam 

adalah berita tentang tewasnya Sahabat Nabi, Usman bin Affan. Saat itu, di 

tahun keenam Hijriyah, Nabi Muhammad saw menerima perintah perjalanan 
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umrah. Nabi pun bertolak bersama sekitar 1400-an sahabatnya dari 

Madinah. Perjalanan ini bukan tanpa tantangan, berombongan di padang 

pasir melewati beberapa tempat berbahaya dan persimpangan yang biasa 

dijadikan lahan pembegalan besar-besaran.  

Nabi terpaksa mengubah jalur, menghindari pertempuran dan 

penghadangan bagi orang Makkah dan sekut-sekutu yang kafir Qurisy. Pada 

saat genting seperti itu timbulah kabar hoax yang beredar yang tidak tau dari 

mana sumbernya. Sebelumnya nabi pernah mengutus sahabat Khirasy bin 

Umayyah al-Khuzai ditolak dan unta Nabi yang ditungganginya dibunuh. 

Dari situlah beredar, atas kepergian Usman yang cukup lama 

mencul presepsi para sahabat , mereka termakan hoax. Padahal Usman 

terima dengan baik oleh Quraisy Makkah dan bahkan diizinkan untuk 

melaksanakan ibadah umrah.  

Selanjutnya, hoax yang terjadi terhadap Aisyah r.a. yang dituduh 

dengan tuduhan yang sangat keji oleh kalangan orang-orang munafik dan 

berita hoax itu beredar dikalangan orang-orang mukmin. Kejadian ini 

tercatat dalam al-qur,an dalam surah an-nur. Ketika tersebarnya  isu tersebut 

kepada Nabi saw. beliau bimbang. Beliau mencari informasi tersebut dari 

berbagai pihak, diantaranya istri beliau Zainab binti Jashy, satu riwayat 

menyatakan antara isu (berita hoax) dan turunya ayat al-qur‟an berjarak 

sebulan. 

Dan selanjutnya, cerita tentang bani Musthaliq, Rasulullah saw. 

mengutus sahabat yang bernama al-Walid ibn Uqbah ibn Abi Mu‟ith untuk 

mengambil zakat yang telah dikumpulkan dari Bani Musthaliq. Namun, di 

tengah jalan al-walid melihat al-Harits beserta rombongannya bergerak 

menujuh arah Madinah. Dengan itu timbul prasangka ia akan diserang, al-

Walid bergegas ke Madinah dan Melaporkan apa yang alami kepada 

rasulullah tanpa mengklarifikasi.  

Rasullah segera mengutus Khalid ibn al-Walid untuk mengecek 

berita tersebut, berangkat untuk menjumpai al-Harist untuk mengklarifikasi 
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apakah betul? tidak mau membayar zakat, ternyata presepsi dari al-Walid 

ibn Uqbah salah sudah menyebarkan berita tidak benar(berita hoax).
59

 

3. Pengertian Tematik Hadis Secara Umum  

Hadis tematik atau dalam bahasa arab yaitu Maudu‟i. Secara bahasa 

berasal dari kata maudu‟un yang merupakan isim maf‟ul dari kata  wada‟a 

yang berarti masalah atau  pokok  permasalahan.
60

 dan secara   etimologi, kata 

maudu‟i berarti meletakkan sesautu atau merendah-kanny, sehingga kata dari  

al-raf‟u (mengangkat). Maka, yang di maksud tematik atau maudu‟i ialah 

mengumpulkan hadis-hadis yang terpecah-pecah dalam kitab-kitab hadis yang 

terkait dengan topik tertentu kemudian disusun dengan sebab-sebab munculnya 

atau dalam pemahamannya dengan penjelasan dan pengkajian masalah 

tertentu.
61

 

Menurut al-Farmawi dalam buku Maizuddin yang berjudul Metodologi 

Pemahaman Hadis, berpendapat bahwa metode maudu‟i adalah mengumpulkan 

hadis-hadis yang terkait dengan suatu topik yang di bahas atau satu arah 

kemudian di susun sesuai dengan sebab asbab al-wurud dan pemahamannya 

yang disertai dengan penjelasan, meng-ungkakan dan penafsiran terkait dengan 

masalah tertentu. Dalam kaitannya dengan pemahaman hadis, pendekatan 

tematik (maudu‟i) adalah memahami makna dan menangkap maksud yang 

terkandung di dalam hadist tersebut, dengan cara mempelajari  hadis-hadis lain 

yang berkaitan dalam tema yang sama dan memperhatikan korelasi masing-

masing sehingga didapatkan pemahaman yang utuh.
62

 

Seperti yang pada kajian ilmu tafsir terdapat model tafsir Maudu‟i yaitu 

memahami ayat-ayat Al-qur‟an yang memiliki tema dan topik yang sama. Hal 

ini juga terdapat pada pensyarahan hadis, mengingat semangat antara ilmu 

tafsir al-Qur‟an mempunyai tujuan yang hampir sama dengan syarah hadis 

yaitu menjelaskan suatu dalil. Jadi, metode Maudu‟i dalam mensyarah hadis 
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adalah merupakan metode pemahaman hadis yang memiliki tema atau topik 

yang sama.
63

 Selain itu Abdul Majid Khon mendefinisikan metode Maudu‟i 

yaitu metode pemahaman hadis dengan sesuai dengan tema tertentu yang 

dikeluarkan sebuah kitab hadis.
64

 

B. Penelitian yang Relevan  

Penulis mulai dari beberapa leteratur agar memudahkan penulisan dan 

memperjelas perbedaan pembahasan atau kajian dari para penulis sebelumnya. 

Setelah mencari dari literature yang berkaitan dengan penelitian ini, akhirnya  

penulis mendapatkan literature dan skripsi, Jurnal, dan buku.  

1. Skripsi Muhammad Thaef Asshiddiqi Nim (43134013), tahun 2019, yang 

berjudul “Hoax dalam Al-qur‟an”. Skripsi tersebut membahas tentang 

bagaimana penafsiran Ayat-ayat al-qur‟an tentang hoax, menjelaskan asbabul 

nuzul dari ayat-ayat tersebut, dan membahas bagaimana penafsiran ulama 

terhadap ayat-ayat hoax dalam al-quran. Jelas berbeda dengan penelitian ini. 

Dalam penelitian penulis menjelaskan bagimana hadis mengantisifasi hoax.  

Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang hoax. 

2. Skripsi Tirta Raharja (105640229515) tahun 2020 yang berjudul “Strategis 

Penanggulangan Informasi Hoax di Media Sosial Oleh Unit Cyebe Crime di 

Kota Makassar”. Skripsi tersebut membahas tentang bagaimana unit Cyber 

Crime mengatasi hoax. Dari Pembatasan skripsi diatas, jelas perbedaan 

pembahasan dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis meninjau 

tentang Antisipasi hoax dalam perspektif hadis, sedangkan ini penanggulangan 

hoax dari Unit Cyber Crim. 

3. Salwa Sofia Wiridiyana  (13530103) tahun 2017 yang berjudul “Hoax Dalam 

Pandangan Al-Qur‟an”. Adapun pembahasan dalam Skripsi ini mengenai 

peristiwa Hoax masa Nabi Muhammad saw. dan pra Nabi Muhammad, dan 

juga membahas bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang hoax. Jelas beda 

dengan penelitian ini, dalam penelitian penulis memaparkan hadis-hadis yang 
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Ulin Ni‟am Masruri, Metode syarah Hadis Salim bin „Id al-Hilaili, (Semarang: Karya 

Abadi Jaya, 2015), 211. 
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berkaitan tentang hoax, dan bagaimana hadis memberikan antisipai terhadap 

berita hoax. 

4. Penelitian dalam bentuk buku yang berjudul “Kasus-kasus Viral dan 

Kiprahnya; Menangkal Hoax Meringkus bandit” yang di tulis oleh Ahmad 

Romdoni (Penerbit dari buku ini, Cv Media Luhur Sentosa, 2019) tebal dari 

buku ini, 370 halaman yang memaparkan didalamnya seorang polisi yang 

inovatif (kreasi baru) dimanpun ia ditugaskan, selalu ada ada gagasan untuk 

membuat inovasi demi meningkatkan mutu pelayanan, dan sekrang beliau 

terpilih menjadi ajudan wakil Presiden RI K.H. Ma‟ruf Amin 2019-2024 

mendatang, beliau bernama Sabilul Alif.  Bagian pertama dari isi buku 

tersebut, tentang kasus-kasus viral yang ada di Indonesia seperti Hoax Gereja 

Terbesar Se-Asia Tenggara dan bagian kedua tentang Kiprah dan Pemikiran 

seperti Siapa pembuat hoax? dan apa tujuannya?.  

5. Selenjutnya buku yang berjudul “Sharing Sebelum Sharing; Pilih Hadis 

Shahih, Teladani Nabi Muhammad Saw., dan Lawan Berita Hoax” yang ditulis 

oleh Nadirsyah Hosen atau sering di sapa Gus Nadir, (Diterbitkan oleh Benteng 

Pustaka, Yogyakarta, 2019) tebal dari buku 328 halaman, didalamnya memuat 

Hadis-hadis yang sesuai konteks kehidupan Rasulullah Saw., dan 

menjadikannya aplikatif untuk zaman sekarang. Yang maksudnya adalah 

bagaimana kita memahami teks melalui konteks, belajar untuk memahami 

sesuatu tidak separuh-separuh bauk itu ayat maupun hadis. 

6. Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga 

Vol. 2, No. 2, Desember 2017 dengan judul “Kitab Suci Dan Hoax: 

Pandangan Al-Qu‟an dalam Menyikapi Berita Bohong” yang ditulis Luthfi 

Maulana. Beliau dalam tulisannya tersebut mengemukakan kisah Aisyah r.a 

yang dituduh berzina oleh orang-orang munafik juga menjelaskan beberapa 

ayat al-Qurân yang berkenaan dengan peristiwa tersebut dengan lebih banyak 

merujuk kepada Tafsir al-Mishbah karya Quraisy Syihab.
65

 Sedangkan 
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penelitian yang penulis teliti kali ini bagaimana pandangan hadis dalam 

mengantisipasi hoax yang di konsen oleh hadist. 

7. Artikel yang ditulis Sella Afrillia, dkk dosen tetap STAI Al-Hidayah Bogor 

dengan judul “Pandangan Al-Qurân terhadap realitas hoax”. Banyak contoh 

hoax diungkapkan dalam jurnal tersebut selain peristiwa yang menimpa Aisyah 

r.a, seperti hoax terhadap Maryam dituduh berzina karena melahirkan Nabi Isa 

a.s tanpa seorang bapak, hoax tentang meninggalnya Rasulullah Saw dalam 

peperangan Uhud, juga hoax tentang Juraij yang dituduh berzina. Dalam jurnal 

tersebut juga fokus pada penafsiran surat al-Nûr ayat 11-19 yang merujuk 

kepada beberapa kitab Tafsir.
66

 Adapun perbedaanya penelitian ini membahas 

hoax dalam sudut pandang hadis. 

Berdasarkan tinjauan pada literatur yang penulis ketahui di atas. Maka 

penelitian pada skripsi ini memproleh cukup yang luas. Dengan demikian 

pembahasan dapat dilakukan secara sistematis, penulis belum menemukan tulisan 

yang membahas masalah hoax ini yang terfokus dengan Hadis, hanya dengan al-

Qur‟an saja. Maka dari itu penulis membahas permasalahan hoax yang ditinjau 

dari Hadis.
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BAB III 

METODE PENELITIAN   

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kepustakaan 

(Library Research). Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kualitatif.  Yang dimaskud dengan penelitian kepustakaan adalah kegiatan yang 

dilaksanakan dengan mengumpulkan data dari berbagai leteratur dari 

perpustakaan. Jadi, dalam penelitian ini, penulis akan mengumpulkan data dari 

berbagai leteratur, baik itu buku, serta karya-karya lain yang sehubungan dengan 

pokok pembahasan. 

B. Sumber Data Penelitian  

Adapaun untuk sumber data, yaitu menggunakan data berkaitan secara 

lansung dengan permasalahan yang dibahas, data yang di gunakan adalah data 

Primer dan Sekunder :  

1. Primer, al-Kutub at-Tis‟ah (Kitab yang sembilan), diantaranya Kitab Shahih 

Bukhari, dan Shahih Muslim, dan Kitab Syarah Fathul Baari terjemah 

Amiruddin, dan Syarah Shahih Muslim terjemah Wawan Djunaedi Soffiand, 

dan Buku Klarifikasi Al-Qur‟an Atas Berita Hoax.  

2. Sekunder, adapun data sekunder penulis menggunakan Kitab Takhrij seperti 

Mu‟jam Al-Mufarras, Miftahul Khunuz al-Sunnah, dan buku-buku yang 

berkaitan dengan judul seperti : Klasifikasi Al-Qur‟an Atas Berita Haox, 

Saring Sebelum Sharing: pilih Hadis Shahih Teladani Kisah Nabi Muhammad 

Saw, dan Lawan Berita Hoax, Dan Menangkal Hoax Meringkus Bandit. dll.  

 

C. Tehnik Pengumpulan Data  

Dalam pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan pengutipan  

baik secara langsung maupun tidak langusung selanjutnya di kelempokan sesuai 

dengan permaslahan yang diteliti. Penelitian ini bersifat kepustakaan (Library 

research) sehingga sumber data penelitian hanya diperoleh dari dokumen-

dokumen yang sesuai dan searah dengan pembahasan peneliti. Dokumen tersebut 
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berupa buku-buku leteratur yang terdapat di perpustakaan yang berhubungan 

dengan judul penelitian. Pengumpulan dokumen tersebut dilakukan dengan 

beberapa cara sebagai berikut : Mengumpulkan Hadis dalam pengumpulan hadis, 

penulis  melacak hadis-hadis yang ingin dicari dengan menggunakan dua metode: 

pertama dengan metode lafadz dalam matan pertama menggunakan kitab Mu‟jam 

Al-Mufahras lil Al-Fazhil Hadis Nabawi, yang kedua metode berdasarkan tema 

hadis dengan menggunakan kitab Miftah Kunuz  as-Sunnah. Selanjutnya, dengan 

Takhrij al-hadis, yaitu menjelaskan keberadaan sebuah hadis dalam berbagai 

referensi.  

 

D. Teknik Analisis Data  

Dalam menganalisis data penulis menggunakan tiga teknik, Induktif: yakni 

suatu metode penelitian bertitik tolak pada masalah yang bersifat khusus ke 

masalah bersifat umum, deduktif: yakni suatu metode analisis data yang bersifat  

umum untuk di simpulkan ke yang bersifat khusus, dan kompratif: yakni metode 

analisis dengan data cara menghubungkan variabel-variabel penting untuk 

mendapatkan suatu pendapat yang inti yang terdapat dalam suatu obyek yang 

dibahas. Adapun metode penelitian penulis gunakan ialah Tematik atau dikenal 

dengan metode mudhu‟i. Studi hadis madhu‟i adalah mengumpulkan hadis-hadis 

yang berkaitan dengan satu topik atau satu tujuan kemudian disusun sesuai 

dengan asbabul al-wurud dan pemahamanya yang disertai dengan penjelasan, 

pengungkapan dan penafsiran tentang masalah tertentu. Dalam kaitannya dengan 

pemahaman hadis pendekatan tematik (maudhu‟i) adalah pemahaman makna dan 

menangkap maksud yang terkandung di dalam hadis dengan cara mempelajari 

hadis-hadis lain yang terkait dalam tema pembicaraan yang sama dan 

memperhatikan korelasu masing-masingnya sehingga didapatkan pemahaman 

yang utuh. 

 



 
 

62 
 

BAB V 

PENUTUP 

  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan dari bab-bab sebelumnya, dapat diambil 

sebuah kesimpulan dari judul Antisipasi Hoax Perspektif Hadis (Kajian hadis 

tematik) sebagai berikut:  

1. Adapun hasil pencarian dari tiga kata kunci tersebut: 

a. Dari lafadz Kadzaba, Larangan Menyebar berita bohong/berdusta atas 

nama Nabi saw., larangan menceritakan setiap apa yang didengar, hadis 

tentang berkata dusta (hoax) salah satu tanda kemunafikan, hadis 

tentang keburukan bagi pendusta dan kebajikan bagi yang jujur, hadis 

tentang kebolehan berdusta disaat tertentu, hadis akibat berbohong, 

hadis berbohong (hoax) adalah dosa besar, hadis anjuran berkata benar, 

hadis bolehnya berbohong dalam tiga keadaan, hadis sebesar-besar 

kebohongan (hoax) ada tiga, hadis jahuilah kalian prasangka buruk, 

karena prasangka buruk adalah seburuk-buruk pembicaraan.  

b. Dari lafadz al-adzon, larangan buruk sangka dan anjuran untuk bertubat, 

atau berbaik sangka.  

c. Dan dari lafadz qattatun, larangan mengadu domba (namimah).  

2. Dalam penyeberan hoax yang semakin merajalela kita perlu waspada dan 

mengantisipasinya, hadis sudah memberikan langkah-langkah bagimana 

antisipasi hoax sekarang ini, yaitu: Marilah bertabayyun jika ada sebuah 

berita, jangan suka dan bahkan jangan coba-coba sesama kita naamimah 

(mengadu domba), jangan mencaci maki di media sosial, larangan tergesa-

gesa dalam menyikapi suatu masalah, anjuran hadis agar berkata yang 

baik-baik, anjuran hadis menghindari buruk sangka dan selanjutnya kita 

harus melawan hoax.  
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B. Saran 

Penelitian ini hanya focus dalam mengumpulkan hadis-hadis yang 

berkaitan tentang hoax dengan menggunakan dua kitab takhrij, mu‟jam al-

mufarras dan miftahul khunuz as-sunnah. Namun  punulis sangat menyadari 

dalam penelitian ini jauh dari kata sempurna dan masih banyak kekurangan 

baik isi maupun penulisannya, oleh karena itu penulis berharap ada penelitian 

lanjutan yang lebih baik unruk menyempurnakan penelitian ini dengan bahasa 

yang baik. Penulis juga berharap tulisan sederhana ini sedikit memberikan 

manfaat kepada pembaca dalam menghadapi penyebaran berita hoax dengan 

sama-sama mengedapankan selalu berkata yang baik, selalu prasangka baik 

kepada orang lain, membiasakan meninggalkan yang tidak bermanfaat, 

meninggalkan namimah, tidak mencaci maki dan tidak tergesa-gesa dalam 

menyikapi masalah.  
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